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ABSTRAK

ANALISIS ERGONOMI PROSES PENGUPASAN SERABUT KELAPA MENGGUNAKAN
METODE OVAKO WORKING POSTURE ANALYSIS SYSTEM DAN HAZARD
IDENTIFICATION, RISK ASSESSMENT AND RISK CONTROL
(STUDI KASUS DESA MARGARAHAYU, KECAMATAN MUARA TELANG)

Faudji Alfalaq Aryadi
Teknik Industri, Universitas Muhammadiyah Palembang
faudjialfalag@gmail.com

Studi ini menyajikan analisis mendalam mengenai risiko ergonomi dan keselamatan kerja dalam
proses pengupasan serabut kelapa di Desa Margarahayu, Kecamatan Muara Telang, dengan
membandingkan praktik manual tradisional dan inovasi mesin otomatis. Penerapan Ovako Working
Posture Analysis System (OWAS) secara jelas menunjukkan bahwa metode manual memicu postur
kerja berisiko tinggi (Action Code 3-4), yang berkorelasi kuat dengan keluhan muskuloskeletal
signifikan pada punggung, lengan, dan kaki akibat membungkuk dan gerakan menarik berulang.
Konfirmasi lebih lanjut melalui Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control
(HIRARC) mengidentifikasi bahaya substansial pada proses manual, seperti luka sayat dan tusuk
dari alat tajam, serta kelelahan kronis, dengan tingkat risiko mencapai kategori 'High' (12).
Kontrasnya, adopsi mesin pengupas kelapa otomatis secara revolusioner menurunkan beban kerja
fisik dan potensi cedera, menghasilkan postur kerja yang aman (Action Code 1-2) dan mitigasi risiko
keselamatan yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini secara tegas merckomendasikan transisi
strategis menuju teknologi mesin otomatis yang dirancang ergonomis sebagai solusi fundamental
untuk meningkatkan produktivitas, kenyamanan, dan kesejahteraan pekerja pengupas kelapa.

Kata Kunci: Ergonomi, OWAS, HIRARC, Pengupasan Kelapa
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ABSTRACT

Ergonomic Analysis of the Coconut Husk Peeling Process Using the Ovako Working Posture
Analysis System and Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control (Case Study of
Margarahayu Village, Muara Telang District)

Faudji Alfalag Aryadi
Industrial Engineering, Muhammadiyah University of Palembang
faudjialfalaq@gmail.com

This study presents an in-depth analysis of ergonomic and occupational safety risks in the coconut
husk peeling process in Margarahayu Village, Muara Telang District, by comparing traditional
manual practices with innovative automatic machine use. The application of the Ovako Working
Posture Analysis System (OWAS) clearly demonstrates that manual working postures induce high-
risk (Action Code 3-4) positions, strongly correlating with significant musculoskeletal complaints in
the back, arms, and legs due to repetitive bending and pulling motions. Further confirmation
through Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) identifies substantial
hazards in the manual process, such as cuts and puncture wounds from sharp tools, and chronic
fatigue, with risk levels reaching the 'High' category (12). In contrast, the adoption of automatic
coconut peeling machines revolutionarily reduces physical workload and injury potential, resulting
in safe working postures (Action Code 1-2) and effective safety risk mitigation. Therefore, this
research strongly recommends a strategic transition towards ergonomically designed automatic
machine technology as a fundamental solution to enhance productivity, comfort, and well-being for
coconut peeling workers.

Keywords: Ergonomics, OWAS, HIRARC, Coconut Peeling.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa (Cocos nucifera) merupakan tanaman perkebunan unggulan di
Indonesia dengan nilai ekonomi tinggi dan Indonesia sebagai salah satu produsen
terbesar dunia (Ramadhan & Prasetyo, 2022). Kelapa tua diolah menjadi berbagai
produk seperti minyak, kopra, santan, arang tempurung, serat, dan bahan industri
pangan (Suryadi & Nurhadi, 2021), sedangkan daging kelapa muda digunakan
untuk makanan seperti puding, jelly, dodol, dan es krim. (Rama, 2021). Sebelum
diolah, kelapa harus dipisahkan serabutnya dari tempurung untuk memastikan
kebersihan dan kesiapan produksi (Budiman & Rahmat, 2020).

Di Desa Margarahayu, proses pengupasan serabut masih dilakukan secara
tradisional menggunakan alat sederhana berbentuk linggis atau baji besi yang
membutuhkan tenaga besar dan menimbulkan keluhan nyeri serta risiko cedera
karena alat tidak dilengkapi pelindung. Pekerja harus membungkuk, mengulang
gerakan yang sama berkali-kali, dan mengandalkan kekuatan fisik secara terus-
menerus. Kondisi ini sering kali menimbulkan keluhan nyeri pada punggung, bahu,
maupun lengan. Dari aspek keselamatan kerja, alat yang digunakan pun cukup
berisiko, karena tidak dilengkapi pelindung. Bagian tajam dari alat tersebut bisa
saja menyebabkan luka gores atau bahkan cedera serius, khususnya di area tangan.

Penelitian sebelumnya (Sari & Fachrozi, 2021) lebih menyoroti alat bantu

semi-otomatis yang meningkatkan efisiensi dan memperbaiki postur kerja, namun



keluhan luka ringan dan kelelahan masih terjadi. Metode yang digunakan seperti
Rapid Upper Limb Assessment dan Rapid Entire Body Assessment fokus pada
postur tubuh bagian atas dan belum mengevaluasi seluruh postur tubuh, terutama
punggung bawah dan kaki.

Penelitian oleh (Harianja et al., 2022) menggunakan metode OWAS untuk
merancang alat ergonomis, namun belum membandingkan metode kerja berbeda
atau mengintegrasikan risiko ergonomi dengan keselamatan kerja. Hingga kini,
belum ada penelitian yang menggabungkan OWAS dengan manajemen risiko
seperti hazard identification, risk assessment, and risk control (HIRARC) untuk
evaluasi terpadu risiko ergonomi dan keselamatan kerja. Penilaian postur kerja
sangat penting dalam pengupasan kelapa tradisional, sementara sistem manajemen
risiko seperti HIRARC efektif untuk mengenali, menilai, dan mengendalikan risiko
keselamatan kerja (Hughes & Ferrett, 2016).

Metode OWAS dipilih karena mampu menganalisis postur tubuh secara
menyeluruh dari punggung, leher, lengan, hingga kaki, serta mempertimbangkan
frekuensi dan durasi postur berisiko. OWAS dan HIRARC saling melengkapi;
OWAS fokus pada risiko ergonomi dan kenyamanan tubuh, sedangkan HIRARC
menilai risiko kecelakaan dan pengendaliannya. Kombinasi kedua metode ini
memberikan gambaran risiko yang komprehensif sehingga solusi seperti mesin
pengupas kelapa otomatis dapat mengurangi beban fisik dan potensi kecelakaan

kerja.



1.2 Rumusan Masalah
Berikut ini adalah rumusan masalah dari penelitian ini:
1. Apa sajarisiko ergonomi yang dihadapi pekerja saat menggunakan metode
manual dibandingkan dengan mesin pengupas kelapa otomatis?
2. Bagaimana tingkat keselamatan kerja pada penggunaan mesin pengupas
kelapa otomatis dibandingkan dengan metode manual?
3. Bagaimana perbandingan tingkat risiko ergonomi metode pengupasan

kelapa manual dan mesin pengupas kelapa otomatis?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian hanya dilakukan di Desa Margarahayu, Kecamatan Muara Telang,
dengan objek kajian terbatas pada aktivitas pengupasan kelapa menggunakan
metode manual dan mesin pengupas kelapa. Subjek yang terlibat dalam penelitian
ini terbatas pada pekerja yang secara langsung melakukan aktivitas pengupasan

kelapa.

1.4 Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan dari penelitian ini:
1. Untuk mengidentifikasi risiko ergonomi yang dialami oleh pekerja saat
menggunakan metode manual maupun mesin pengupas kelapa otomatis,
dengan melihat dari aspek postur kerja, beban kerja fisik, serta keluhan

pada sistem otot dan rangka (muskuloskeletal).



2. Untuk mengevaluasi tingkat keselamatan kerja pada penggunaan mesin
pengupas kelapa otomatis dibandingkan dengan metode manual, serta
mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko kecelakaan kerja.

3. Membandingkan tingkat risiko ergonomi antara metode pengupasan
kelapa manual dan mesin pengupas kelapa otomatis guna meningkatkan

kenyamanan serta efisiensi kerja.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Industri dan Pekerja
Penelitian ini memberikan informasi efektivitas mesin pengupas kelapa
otomatis serta mendorong kesadaran akan pentingnya ergonomi dan
keselamatan kerja

2. Bagi Mahasiswa
Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam merancang alat atau
mesin pengupas kelapa yang lebih ergonomis dan aman bagi pekerja.

3. Bagi Universitas
Sebagai tambahan informasi pada umumnya dan referensi bagi mahasiswa

yang menyusun Tugas Akhir khususnya.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran umum sehingga dapat memperjelas hal-hal

yang berkenan dengan uraian dalam penelitian ini, penulis membagi dalam



beberapa bab yang sesuai dengan panduan penulisan skripsi yang disusun secara
sistematis dalam 5 bab. Adapun sistematika penulisan penelitian ini yaitu sebagai

berikut;

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan permasalahan, batasan
masalah, yang bertujuan untuk menentukan secara spesifik dalam pembahasan yang
akan dilakukan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan untuk melakukan

pengolahan data dan analisis hasil penelitian.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi langkah-langkah penyelesaian masalah secara umum yang
merupakan gambaran tahap demi tahap proses penyelesaian masalah dan gambaran
alir penelitian dalam bentuk flowchart.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian dan
melakukan pengolahan data penelitian yang akan digunakan sebagai pembahasan

masalah dan pemecahan masalah yang ada.

BAB 5 PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengolahan data dan saran yang

diperlukan.
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